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ABSTRACT 

 

The purpose of this research is to analyze the influence of Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) and Operation Expenses againts Operational Revenue 

(BOPO)on Non Performing Loan (NPL) for commercial banks in Indonesia. According to the 

population characteristics, sample used in this research is amount 17 banks which fulfilled the 

sampling criterias. This research used quantitative approach by use secondary data obtained 

from each banks website. This research data is the annual financial report that published within 

period 2011 to 2015. The value of each variable in this research analyzed by multiple linear 

regression analysis method by use IBM SPSS Statistics 21 computer programs. From the 

results of research hypotheses testing note that CAR had significant negative effect on NPL, 

while LDR and BOPO had significant positive effect on NPL. 

 

Keywords: CAR, LDR, BOPO and NPL 

 

PENDAHULUAN 

Sebagaimana dijelaskan dalam 

Undang-undang No.7 Tahun 1992 tentang 

perbankan dan telah diubah dengan 

Undang-undang No.10 tahun 1998 bahwa 

bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Pendapatan terbesar bank sendiri berasal 

dari penyaluran kredit. Pendapatan yang 

besar ini memiliki risiko yang besar pula. 

Risiko kredit seperti kredit bermasalah 

(non-performing loan) ini tidak dapat 

dihilangkan oleh bank dalam menjalankan 

fungsinya sebagai financial intermediary. 

Menurut Kasmir (2010:148) risiko 

kredit adalah akibat dari pembayaran yang 

tidak terbayarkan oleh nasabah dan melebihi 

jangka waktu yang telah ditentukan. Jadi 

risiko kredit yaitu pemberian dana kepada 

nasabah yang tidak sanggup untuk 

membayarkan sesuai dengan jangka waktu 

yang telah ditentukan oleh pihak bank. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 3/30/DPNP tanggal 14 Desember 

2001, Pengukuran risiko kredit suatu bank 

dapat dihitung menggunakan rasio Non 

Performing Loan (NPL). Selanjutnya dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 

15/2/PBI/2013 ditetapkan bahwa batas 

maksimal tingkat NPL sebesar 5%. Tingkat 

kesehatan bank dapat terganggu apabila 

memiliki tingkat NPL lebih dari 5% 

sehingga perlu diberikan perhatian khusus. 

Tingkat NPL yang tinggi akan 

menyebabkan perbankan memperkuat 

struktur permodalannya. Pada saat bank, 

berupaya memperkuat struktur permodalan, 

konsekuensinya hal ini secara otomatis akan 

mengurangi kemampuan perbankan 

melakukan ekspansi kredit (ke sektor riil). 

Hal ini akan berimbas pada perekonomian 

di negara tersebut. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya untuk menurunkan tingkat 
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NPL. Berbagai upaya untuk menurunkan 

tingkat NPL telah dilakukan, seperti 

penggunaan kebijakan perkreditan yang 

hati-hati, menjalankan manajemen risiko 

kredit yang ketat, dan melakukan 

pengembangan kompetensi atau pelatihan 

teknis kepada para pengelola kredit. Akan 

tetapi meski telah banyak cara yang 

dilakukan untuk menekan tingkat NPL, 

bank masih tetap dihadapkan dengan tingkat 

NPL yang tinggi. 

Dari data yang ada diketahui bahwa 

tingkat NPL bank umum di Indonesia 

sempat mengalami penurunan selama 3 

tahun pertama hingga 2013, namun 

kemudian terus meningkat selama 2 tahun 

terakhir. Faktor-faktor penyebab naik 

turunnya non performing financing 

diantaranya dapat dipengaruhi oleh kinerja 

internal bank itu sendiri. Dalam penelitian 

ini faktor kinerja internal bank yang hendak 

diteliti adalah kinerja keuangan bank dalam 

aspek kecukupan modal, likuiditas dan 

efisiensi operasional yang masing-masing 

diukur dengan Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan 

Beban Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO). 

Dalam menilai kinerja keuangan 

bank, salah satu aspek yang dinilai adalah 

aspek permodalan. Martono (2012:88), 

mengemukakan pada aspek penilaian ini 

yang dinilai adalah permodalan yang 

didasarkan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. 

Permodalan yang cukup adalah berkaitan 

dengan penyediaan modal sendiri yang 

diperlukan untuk menutup risiko yang 

mungkin timbul dari penanaman dana dalam 

aktiva-aktiva produktif yang mengandung 

risiko serta untuk membiayai penanaman 

dalam benda tetap dan inventaris. Semakin 

besar jumlah CAR maka bank memiliki 

kemampuan yang cukup untuk meng-cover 

risiko kerugian yang ada. Oleh karena itu, 

CAR akan mempengaruhi terjadinya kredit 

bermasalah.  

Hasil penelitian Achmadi (2014), 

Astrini, dkk. (2014) dan Lestari (2016) 

menunjukkan bahwa CAR berpengaruh 

positif signifikan terhadap NPL. Hal ini 

berarti bahwa semakin tinggi nilai CAR dari 

suatu bank, maka nilai NPL-nya juga akan 

meningkat. Namun sebaliknya penelitian 

Poetry dan Sanrego (2011) serta Atiqoh 

(2015), hasilnya menemukan bahwa CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

NPL. Sedangkan penelitian Alexandri dan 

Santoso (2015) serta Vionita (2015), 

hasilnya tidak menemukan adanya pengaruh 

signifikan dari CAR terhadap NPL. 

Dalam pemberian kredit yang 

dikeluarkan harus berdasarkan jumlah dana 

pihak ketiga dan modal sendiri tersebut 

harus dikeluarkan untuk pemberian kredit 

dalam rangka perolehan laba tanpa 

mengabaikan faktor likuiditas pada bank. 

Kasmir (2012:272) berpendapat, bahwa 

LDR merupakan rasio untuk mengukur 

komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. Tingkat LDR yang tinggi 

menunjukkan bahwa bank dapat 

menyalurkan kreditnya dengan volume yang 

lebih besar. Hal ini akan meningkatkan 

keuntungan yang diperoleh oleh bank 

sehingga kinerja bank juga dapat 

ditingkatkan. Namun, hal ini juga akan 

meningkatkan risiko yang diperoleh dari 

penyaluran kredit tersebut. Oleh karena itu, 

besar-kecilnya rasio LDR suatu bank akan 

mempengaruhi risiko kredit bermasalah 

yang terjadi.  

Hasil penelitian Novitayanti dan 

Baskara (2012), Astrini, dkk. (2014), serta 

Tedja (2015) menunjukkan adanya 

pengaruh negatif yang signifikan dari LDR 

terhadap NPL. Hal ini berarti semakin tinggi 

nilai LDR maka NPL akan turun. Namun 

penelitian Vionita (2015) hasilnya 

menunjukkan bahwa LDR justru 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

NPL. Sedangkan hasil penelitian Santosa, 

dkk (2014), Diansyah (2016) dan Lestari 

(2016) hasilnya tidak menemukan adanya 

pengaruh yang signifikan dari LDR 

terhadap NPL. 

Rasio biaya operasional digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan 
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kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan 

utama bank pada prinsipnya adalah 

bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana, maka 

biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan hasil 

bunga (Dendawijaya, 2009:111). Semakin 

tinggi rasio BOPO yang dimiliki bank 

menunjukkan bahwa biaya operasional yang 

dikeluarkan tidak digunakan dengan efisien. 

Oleh karena itu, tinggi-rendahnya rasio 

BOPO suatu bank akan mempengaruhi 

risiko kredit bermasalah yang terjadi.  

Hasil penelitian Santosa, dkk (2014) 

menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh 

positif signifikan terhadap NPL. Hal ini 

berarti bahwa semakin efisien kegiatan 

operasional suatu bank yang terukur dari 

nilai BOPO-nya, maka tingkat NPL juga 

akan meningkat. Sedangkan penelitian 

Achmadi (2014) dan Firmansyah (2014) 

hasilnya tidak menemukan adanya pengaruh 

yang signifikan dari BOPO terhadap NPL. 

Dari beberapa penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya tersebut 

terlihat adanya hasil yang tidak konsisten 

dari pengaruh dari variabel CAR, LDR dan 

BOPO terhadap NPL. Oleh karena itu 

penelitian yang berkaitan dengan variabel-

variabel tersebut masih menarik untuk 

dilakukan. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan mengambil judul “Pengaruh CAR, 

LDR dan BOPO terhadap NPL Bank Umum 

Konvensional Di Indonesia”. 

 

LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS 

Signaling Theory (Teori Sinyal) 

Menurut Brigham dan Houston 

(2001:36) isyarat atau signal adalah suatu 

tindakan yang diambil perusahaan untuk 

memberi petunjuk bagi investor tentang 

bagaimana manajemen memandang prospek 

perusahaan. Sinyal ini berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh 

manajemen untuk merealisasikan keinginan 

pemilik. Informasi yang dikeluarkan oleh 

perusahaan merupakan hal yang penting, 

karena pengaruhnya terhadap keputusan 

investasi pihak diluar perusahaan. Informasi 

tersebut penting bagi investor dan pelaku 

bisnis karena informasi pada hakekatnya 

menyajikan keterangan, catatan atau 

gambaran, baik untuk keadaan masa lalu, 

saat ini maupun masa yang akan datang bagi 

kelangsungan hidup perusahaan dan 

bagaimana efeknya pada perusahaan. 

Signalling theory menjelaskan 

mengapa perusahaan mempunyai dorongan 

untuk memberikan informasi laporan 

keuangan pada pihak eksternal. Dorongan 

perusahaan untuk memberikan informasi 

karena terdapat asimetri informasi antara 

perusahaan dan pihak luar karena 

perusahaan mengetahui lebih banyak 

mengenai perusahaan dan prospek yang 

akan datang daripada pihak luar (investor 

dan kreditur). Kurangnya informasi bagi 

pihak luar mengenai perusahaan 

menyebabkan mereka melindungi diri 

mereka dengan memberikan harga yang 

rendah untuk perusahaan. Perusahaan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan dengan 

mengurangi informasi asimetri. Salah satu 

cara untuk mengurangi informasi asimetri 

adalah dengan memberikan sinyal pada 

pihak luar (Arifin, 2009:11). 

 

Non Performing Loan  

Salah satu risiko yang dihadapi oleh 

bank adalah risiko tidak terbayarnya kredit 

yang telah diberikan kepada debitur atau 

disebut dengan risiko kredit. Menurut 

Siamat (2005:92) risiko kredit merupakan 

suatu risiko akibat kegagalan atau 

ketidakmampuan nasabah mengembalikan 

jumlah pinjaman yang diterima dari bank 

beserta bunganya sesuai dengan jangka 

waktu yang telah ditetapkan atau 

dijadwalkan. 

Risiko kredit di dalamnya termasuk 

non performing loan. Non performing loan 

(NPL) adalah kredit yang bermasalah 

dimana debitur tidak dapat memenuhi 

pembayaran tunggakan peminjaman dan 

bunga dalam jangka waktu yang telah 

disepakati dalam perjanjian. Menurut 

Siamat (2005:174) menjelaskan bahwa 

kredit bermasalah/problem loan dapat 
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diartikan sebagai pinjaman yang mengalami 

kesulitan pelunasan akibat adanya faktor 

kesengajaan dan atau karena faktor 

eksternal diluar kemampuan kendali debitur. 

Yang termasuk ke dalam non 

performing loan adalah kredit kurang 

lancar, kredit diragukan dan kredit macet. 

Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 

3/30/DPNP Tanggal 14 Desember 2001, 

NPL dapat dihitung dengan rumus : 

%100
Kredit Total

BermasalahKredit 
NPL  

Peningkatan NPL dalam jumlah yang 

banyak dapat menimbulkan masalah bagi 

kesehatan bank, oleh karena itu bank 

dituntut untuk selalu menjaga kredit tidak 

dalam posisi NPL yang tinggi.Agar dapat 

menentukan tingkat wajar atau sehat maka 

ditentukan ukuran standar yang tepat untuk 

NPL. Dalam hal ini Bank Indonesia 

menetapkan bahwa tingkat NPL yang wajar 

adalah  5% dari total portofolio kreditnya. 

 

Kinerja Keuangan Bank 

Febriyani dan Zulfadin (2003:42, 

dalam Dijkgraaf, 2012:16), mengemukakan 

kinerja keuangan perusahaan dapat diukur 

dengan menganalisa dan mengevaluasi 

laporan keuangan. Informasi posisi 

keuangan dan kinerja keuangan di masa lalu 

seringkali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja di 

masa depan dan hal-hal lain yang langsung 

menarik perhatian pemakai seperti 

pembayaran dividen, upah, pergerakan 

harga sekuritas dan kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi komitmennya ketika jatuh 

tempo. 

Penilaian kinerja atau kesehatan akan 

berpengaruh terhadap kemampuan bank dan 

loyalitas nasabah terhadap bank yang 

bersangkutan. Untuk menilai kesehatan 

suatu bank dapat diukur dengan 

menggunakan rasio-rasio keuangan. 

Terdapat beberapa rasio keuangan yang 

biasa digunakan dalam berbagai aspek 

untuk menilai kinerja bank, namun dalam 

penelitian ini rasio keuangan yang hendak 

diteliti adalah Capital Adequacy Ratio 

(aspek permodalan), Loan to Deposit 

Ratio(aspek likuiditas) dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (aspek 

rentabilitas) 

 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Salah satu indikator dalam kesehatan 

bank yaitu permodalan atau  capital dapat 

diukur dengan menggunakan CAR. Capital 

Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio 

kecukupan modal yang menujukkan 

kemampuan bank dalam mempertahankan 

modal yang mencukupi dan kemampuan 

manjemen bank dalam mengidentifikasi, 

mengukur, dan mengontrol risiko-risiko 

yang timbul yang dapat berpengaruh 

terhadap besarnya modal bank. Martono 

(2012:88), mengemukakan pada aspek 

penilaian ini yang dinilai adalah permodalan 

yang didasarkan Capital Adequacy Ratio 

(CAR) yang telah ditetapkan oleh Bank 

Indonesia.  

Perhitungan CAR sesuai dengan 

standar Bank Indonesia adalah sebagai 

berikut:(Martono, 2012:90) 

CAR = %100
ATMRJumlah 

ModalJumlah 
 

Perhitungan CAR ini sesuai dengan 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 

3/30/DPNP tanggal 14 Desember 2001. 

Bank yang dianggap sehat adalah bank yang 

memiliki CAR di atas 8% dengan bobot 

perhitugan 25%. 

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Salah satu indikator kesehatan Bank 

yaitu profil risiko atau risk profile dapat 

diukur dengan rasio LDR. Likuiditas bank 

sangat penting karena besar likuiditas wajib 

minimum (LWM) bank telah ditetapkan 

Bank Indonesia selaku bank sentral. Dalam 

pemberian kredit yang dikeluarkan harus 

berdasarkan jumlah dana pihak ketiga dan 

modal sendiri tersebut harus kita keluarkan 

untuk pemberian kredit dalam rangka 

perolehan laba tanpa mengabaikan faktor 

likuiditas pada bank. Kasmir (2012:272) 

berpendapat, bahwa LDR merupakan rasio 

untuk mengukur komposisi jumlah kredit 

yang diberikan dibandingkan dengan jumlah 
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dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. 

Loan to Deposit Ratio menunjukkan 

tingkat kemampuan bank dalam 

menyalurkan dana pihak ketiga yang 

dihimpun bank. Batas aman Loan to 

Deposit Ratio suatu bank secara umum 

adalah sektar 78 – 100 persen (peraturan 

Bank Indonesia Nomor 12/PBI/2010) rasio 

ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

%100
KetigaPihak  Dana Total

diberikan yangkredit  Total
LDR  

 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

Rasio biaya operasional digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan 

utamabank pada prinsipnya adalah 

bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana, maka 

biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan hasil 

bunga(Dendawijaya, 2009:111). 

Pada bank, beban operasional 

umumnya terdiri dari biaya bunga (beban 

bunga yang dibayarkan oleh pihak bank 

kepada nasabah yang menyimpan uangnya 

di bank dalam bentuk dana pihak ketiga 

seperti giro, tabungan dan deposito), biaya 

administrasi, biaya tenaga kerja, biaya 

pemasaran dan sebagainya. Sedangkan, 

pendapatan operasional bank umumnya 

terdiri dari pendapatan bunga (diperoleh 

dari pembayaran angsuran kredit dari 

masyarakat, komisi dan sebagainya).Rasio  

BOPO dapat dirumuskan berdasarkan 

ketentuan Bank Indonesia sebagai berikut :  

%100
lOperasiona Pendapatan

lOperasionaBeban 
BOPO  

 

Kerangka Pemikiran 

Hubungan antara variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen 

digambarkan melalui kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 
       

 

 

 

      Gambar 1 

Kerangka Pemikiran  

 

Berdasarkan gambaran tersebut 

disampaikan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia 

H2 : Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia. 

H3 : Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Klasifikasi Sampel 

Penelitian ini mengambil populasi 

bank umum konvensional yang ada di 

Indonesia per 31 Desember 2015. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Bank 

Indonesia (www.bi.go.id) maka dapat 

diketahui populasi penelitian ini adalah 108 

bank. 

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan penulis yaitu dengan 

menggunakan teknik non probability 

sampling. Non probability sampling adalah 

teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010:84) 

Teknik non probability sampling yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2010:85).Alasan menggunakan purposive 

sampling didasarkan pada pertimbangan 

LDR (Y) 

CAR (X4) 

LDR (X5) 

BOPO (X6) 

http://www.bi.go.id/
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agar sampel data yang dipilih memenuhi 

kriteria yang diuji. Kriteria perusahaan yang 

menjadi sampel adalah: 

1. Bank umum konvensional yang telah 

terdaftar di BI minimal 1 Januari 2011 

sebagai awal periode penelitian tahun 

2011 dan tetap terdaftar hingga akhir 

periode penelitian tahun 31 Desember 

2015 

2. Bank umum konvensional yang selalu 

mempublikasikan laporan keuangan 

untuk operasinya di Indonesia dalam 

mata uang rupiah secara lengkap dan 

dapat diakses selama periode penelitian 

2011-2015 

3. Bank umum konvensional yang 

memiliki total kredit lebih dari 50 triliun 

rupiah. 

 

Data Penelitian 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini menggunakan data sekunder, yaitu data 

yang diperoleh secara tidak langsung atau 

melalui media perantara berupa bukti, 

catatan atau laporan historis yang telah 

tersusun di dalam arsip (data dokumenter) 

yang dipublikasikan. 

 

Variabel Penelitian 
Variabel-variabel dalam penelitian ini 

terdiri dari variabel dependen Performing 

Loan (NPL) serta variabel independen 

Capital Adequacy Rasio, Loan to Deposit 

Ratio, dan Biaya Operasi terhadap 

Pendapatan Operasional. 

 

Definisi Operasional Variabel 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio adalah rasio 

kinerja bank untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

asset yang mengandung atau menghasilkan 

risiko.  

 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

LDR merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit yang 

diberikan dibandingkan dengan jumlah dana 

masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan (Kasmir, 2012:272) 

 

Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional(BOPO) 

Rasio biaya operasional digunakan 

untuk mengukur tingkat efisiensi dan 

kemampuan bank dalam melakukan 

kegiatan operasinya. Mengingat kegiatan 

utama bank pada prinsipnya adalah 

bertindak sebagai perantara, yaitu 

menghimpun dan menyalurkan dana, maka 

biaya dan pendapatan operasional bank 

didominasi oleh biaya bunga dan hasil 

bunga (Dendawijaya, 2009:111) 

 

Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan merupakan 

rasio yang menunjukkan bahwa kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. 

 

Teknik Analisis 

Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi: 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan data sampel yang telah 

diperoleh untuk masing-masing variabel 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku secara umum. Untuk data yang 

diukur dengan skala interval atau  rasio, 

analisa statistik deskriptif dilakukan untuk 

mencari nilai rata-rata (mean), nilai 

maksimum, nilai minimum, dan standar 

deviasi dari masing-masing variabel yang 

diteliti. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif untuk mendeskripsikan variabel-

variabel penelitian, yaitu variabel 

independen CAR, LDR dan BOPO serta 

variabel dependen NPL. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis yang menggunakan analisis 

regresi, maka diperlukan pengujian asumsi 

klasik yang meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan 

uji autokorelasi. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi linier berganda 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Y = β0 +β1X1 +β2X2 +β3X3 + e 

Keterangan: 

Y = Non Performing Loan (NPL) 

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR) 

X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR) 

X3 = Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

β0 =  konstanta/Intersep 

β1,2,3 = koefisien regresi 

e = estimate of error dari masing-

masing variabel 

 

Uji Kelayakan Model 

1. Analisis Koefisien Determinasi 

Berganda 

Analisis determinasi berganda 

adalah alat analisis untuk mengetahui 

besarnya kontribusi dari variabel bebas 

(X) yang terdapat dalam model regresi 

secara signifikan mempengaruhi 

variabel terikat (Y).  

2. Uji F (Uji Simultan) 

Uji F dikenal dengan uji simultan/ 

serentak atau uji Model/UjiAnova, yaitu 

uji untuk melihat pengaruh semua 

variabel independen secara bersama-

sama terhadap variabel dependen, atau 

untuk menguji apakah model regresi 

yang kita buat baik/signifikan atau tidak 

baik/non signifikan. Jika model 

signifikan maka model bisa digunakan  

untuk prediksi/ peramalan, sebaliknya 

jika non/ tidak signifikan maka model 

regresi tidak bisa digunakan untuk 

peramalan. H0 diterima jika nilai 

probabilitas signifikansi > nilai α 0,05 

dan H0 ditolak jika nilai probabilitas 

signifikansi < nilai α 0,05 

 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t 

(parsial) dilakukan untuk menguji pengaruh 

variabel independen secara individu atau 

parsial variabel independen terhadap 

variabel dependen, yaitu pengaruh CAR, 

LDR dan BOPO terhadap NPL. H0 diterima 

jika nilai probabilitas signifikansi > nilai α 

0,05 dan H0 ditolak jika nilai probabilitas 

signifikansi < nilai α 0,05 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis terlebih dahulu dilakukan analisis 

statistik deskriptif. Analisis statistik 

deskriptif berfungsi memberikan gambaran 

atau deskripsi nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, nilai maksimum dan minimum dari 

masing-masing variabel penelitian. Dari 

hasil pengujian diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 1 

Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

CAR 85 11,83% 81,16% 19,8494% 12,55359% 

LDR 85 61,51% 325,44% 99,3654% 46,37728% 

BOPO 85 29,99% 99,67% 70,4933% 14,90943% 

NPL 85 0,01% 4,17% 1,3454% 1,02053% 

Valid N (listwise) 85     

Sumber: data, diolah 

Dari tabel di atas dapat diketahui 

bahwa jumlah data yang valid adalah 85 

perusahaan-tahun (firm-year) selama 

periode penelitian tahun 2011 sampai 

dengan 2015. Adapun penjelasan dari 
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masing-masing variabel adalah sebagai 

berikut: 

 

 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

11,83% dan nilai maksimum sebesar 

81,16%.Nilai minimum CAR sebesar 

11,83% merupakan nilai CAR dari Bank 

Maybank Indonesia Tbk. pada tahun 

2011. Hal ini menunjukkan bahwa Bank 

Maybank Indonesia Tbk. pada tahun 

2011 tersebut memiliki kecukupan modal 

untuk menunjang aset yang mengandung 

risiko yang paling kecil dibandingkan 

dengan bank sampel lainnya. Sedangkan 

nilai maksimum CAR sebesar 81,16% 

adalah nilai CAR dari The Bank Of 

Tokyo Mitsubishi UFJ Ltd. pada tahun 

2015.Hal ini menunjukkan bahwa The 

Bank Of Tokyo Mitsubishi UFJ Ltd. 

memiliki kecukupan modal untuk 

menunjang aset yang mengandung risiko 

yang paling besar dibandingkan dengan 

bank sampel lainnya pada tahun 2015.  

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

19,85%dan standar deviasi sebesar 

12,55%, berarti nilai penyimpangan baku 

dari nilai mean adalah sebesar 12,55%. 

Standar deviasi yang tinggi merupakan 

pencerminan penyimpangan yang tinggi 

pula, maka nilai mean yang lebih besar 

dari standar deviasi, mengindikasikan 

hasil yang baik, yakni penyebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan 

tidak menyebabkan bias.  

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

61,51% dan nilai maksimum sebesar 

325,44%.Nilai minimum LDR sebesar 

61,51%merupakan nilai LDR dari Bank 

Central Asia Tbk. pada tahun 2011. Hal 

ini menunjukkan bahwa Bank Central 

Asia Tbk. merupakan bank yang paling 

sehat karena memiliki tingkat likuiditas 

yang paling tinggi dibandingkan dengan 

bank sampel lainnya. Hal ini karena nilai 

LDR Bank Bank Central Asia Tbk. pada 

tahun 2011 yang hanya sebesar 61,51% 

ini di bawah batas aman LDR suatu bank 

sebesar 78 – 100 persen.Sedangkan nilai 

maksimum LDR sebesar 325,44% adalah 

nilai LDR dari The Bank Of Tokyo 

Mitsubishi UFJ Ltd. pada tahun 2014.Hal 

ini menunjukkan bahwa The Bank Of 

Tokyo Mitsubishi UFJ Ltd. pada tahun 

2014 tersebut memberikan jumlah kredit 

yang jauh lebih besar dibandingkan dana 

yang diterimanya. Akibatnya bank ini 

menjadi bank yang tingkat likuiditasnya 

paling rendah dibandingkan dengan bank 

sampel lainnya. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

99,37% dan standar deviasi sebesar 

46,38%, yang berarti nilai penyimpangan 

baku dari nilai mean adalah sebesar 

46,38%. Nilai mean yang jauh lebih 

besar dari standar deviasi, 

mengindikasikan hasil yang baik, yakni 

penyebaran data menunjukkan hasil yang 

normal dan tidak menyebabkan bias. 

3. Biaya Operasionalonal terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

Biaya Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

29,99% dan nilai maksimum sebesar 

99,67%. Nilai minimum BOPO sebesar 

29,99% merupakan nilai BOPO dari The 

Bank Of Tokyo Mitsubishi UFJ Ltd. 

pada tahun 2014. Hal ini menunjukkan 

bahwa The Bank Of Tokyo Mitsubishi 

UFJ Ltd. pada tahun 2014 tersebut 

memiliki tingkat efisiensi paling tinggi 

dalam kegiatan operasinya dibandingkan 

dengan bank sampel lainnya. Sedangkan 

nilai maksimum BOPO sebesar 99,67% 

adalah nilai BOPO dari The Hongkong & 

Shanghai Banking Corp.pada tahun 

2015. Hal ini menunjukkan bahwa The 

Hongkong & Shanghai Banking Corp. 

pada tahun 2015 tersebut merupakan 

bank yang paling tidak efisien dalam 

kegiatan operasionalnya dibandingkan 

dengan bank sampel lainnya. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

70,49% dan standar deviasi sebesar 

14,91%, yang berarti nilai penyimpangan 
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baku dari nilai mean adalah sebesar 

14,91%. Nilai mean yang jauh lebih 

besar dari standar deviasi, 

mengindikasikan hasil yang baik, yakni 

penyebaran data menunjukkan hasil yang 

normal dan tidak menyebabkan bias. 

4. Non Performing Loan (NPL) 

Non Performing Loan (NPL) 

mempunyai nilai minimum sebesar 

0,01%), dan nilai maksimum sebesar 

4,17%. Nilai minimum NPL sebesar 

0,01% merupakan nilai NPL dari Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. pada 

tahun 2011. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk. pada tahun tersebut 

memiliki kemampuan mengelola kredit 

bermasalah yang paling baik 

dibandingkan dengan bank sampel 

lainnya. Sedangkan nilai maksimum 

NPL sebesar 4,17% adalah nilai NPL 

dari Bank CIMB Niaga Tbk. pada tahun 

2014. Hal ini menunjukkan bahwa 

manajemen Bank CIMB Niaga Tbk. pada 

tahun 2014 tersebut memiliki 

kemampuan mengelola kredit 

bermasalah yang terburuk dibandingkan 

dengan bank sampel lainnya. 

Nilai rata-rata (mean) sebesar 

1,35% dan standar deviasi sebesar 

1,02%, yang berarti nilai penyimpangan 

baku dari nilai mean adalah sebesar 

1,02%. Nilai mean yang lebih besar dari 

standar deviasi, mengindikasikan hasil 

yang baik, yakni penyebaran data 

menunjukkan hasil yang normal dan 

tidak menyebabkan bias. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2 

Hasil Uji Statistik Non-Parametrik 

Kolmogorov-Smirnov 
 Unstandardized 

Residual 
N 85 
Normal Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

 Std. Deviation ,88714944 

Most Extreme 

Differences 

Absolute 
,085 

 Positive ,085 

 Negative -,047 

Kolmogorov-Smirnov Z ,779 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,578 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber: data, diolah 

Dari hasil pengujian di atas dapat 

diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 

0,578. Karena signifikansi lebih dari 0,05 

(0,578 > 0,05), maka hal ini berarti data 

residual terdistribusi secara normal sehingga 

data memenuhi asumsi normalitas. 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF 

CAR 0,749 1,349 

LDR 0,811 1,329 

BOPO 0,721 1,387 

Sumber: data, diolah 

Suatu model dinyatakan bebas dari 

multikolinearitas adalah jika mempunyai 

nilai Tolerace dibawah 1 dan nilai VIF 

dibawah 10. Dari tabel tersebut diperoleh 

bahwa semua variabel memiliki nilai 

Tolerance berada dibawah 1 dan nilai VIF 

dibawah angka 10. Dengan demikian dalam 

model ini tidak ada multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel t Sig 

CAR -0,574 0,567 

LDR 0,621 0,537 

BOPO 1,147 0,255 

Sumber: data, diolah 

Dari tabel di atas, nilai signifikansi 

seluruh variabel independen dengan absolut 

residual lebih dari 0,05 (0,567;0,537 dan 

0,255> 0,05). Dari hasil tersebut maka 

disimpulkan bahwa dalam model regresi ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas karena nilai 

signifikansi seluruh variabel independen 

dengan absolut residual lebih dari 0,05. 

 

Uji Autokorelasi 

Persamaan regresi dikatakan 

memenuhi syarat autokorelasi jika nilai dU< 

d < 4-dU. Dari tabel Durbin-Watson 

diketahui nilai dU dengan n = 85 dan k = 3 



 

10 

 

adalah sebesar 1,721. Dengan demikian 

persamaan regresi dalam penelitian ini 

dikatakan memenuhi syarat autokorelasi 

jika Durbin-Watson bernilai antara 1,721 - 

2,279. Dari hasil pengujian diperoleh nilai 

Durbin-Watson 1,853. Dengan demikian 

dalam model regresi ini tidak terjadi 

masalah autokorelasi. 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .494
a
 ,244 ,216 ,90343% 1,853 

a. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR 

b. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data, diolah 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -,554 ,667   -,830 ,409 

CAR -,106 ,029 -1,309 -3,709 ,000 

LDR ,029 ,007 1,307 3,854 ,000 

BOPO ,016 ,008 ,239 2,101 ,039 

a. Dependent Variable: NPL 

Sumber: data, diolah 

Berdasarkan tabel hasil perhitungan 

analisis regresi diatas, maka dapat 

ditentukan persamaan regresi sebagai 

berikut: 

Y = -0,554 -0,106X1+ 0,029X2 + 0,016X3 

+ e 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka 

dapat disampaikan penjelasan sebagai 

berikut: 

1. Konstanta (β0) 

Nilai konstanta (a) sebesar -0,436 

menunjukkan besarnya variabel terikat 

NPL adalah sebesar -0,554 apabila tidak 

dipengaruhi oleh variabel-variabel bebas 

CAR,LDR dan BOPO. 

2. Koefisien Capital Adequacy Ratio 

(CAR) 

β1 = -0,106 menunjukkan nilai pengaruh 

dari variable CAR adalah negatif 

sebesar 0,106 satuan terhadap NPL, 

yang berarti bahwa setiap CAR (X1) 

sebesar 1 satuan akan menyebabkan 

penurunan NPL (Y) sebesar -0,106 

satuan dengan asumsi variabel bebas 

lainnya dalam keadaan konstan (tetap). 

 

3. Koefisien Loan to Deposit Ratio (LDR) 

β2 = 0,029 menunjukkan nilai pengaruh 

dari variabelLDR adalah positif sebesar 

0,029 satuan terhadap NPL, yang berarti 

bahwa setiap kenaikan NPL (X2) sebesar 

1 satuan akan menyebabkan kenaikan 

NPL (Y) sebesar 0,029 satuan dengan 

asumsi variabel bebas lainnya dalam 

keadaan konstan (tetap). 

4. Koefisien Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) 

β3 = 0,016 menunjukkan nilai pengaruh 

dari variable BOPO adalah positif 

sebesar 0,016 satuan terhadap NPL, 

yang berarti bahwa setiap BOPO (X3) 

sebesar 1 satuan akan menyebabkan 
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kenaikan NPL (Y) sebesar 0,016 satuan 

dengan asumsi variabel bebas lainnya 

dalam keadaan konstan (tetap) 

 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Analisis Koefisien Determinasi Berganda 

Dalam uji regresi linear berganda ini 

dianalisis pula besarnya koefisien 

determinasi (R
2
). Uji koefisien determinasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk 

melihat besar pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Tabel 5 

menunjukkan R
2 

sebesar 0,244 atau 24,4%. 

Hal menunjukkan bahwa variasi dari 

variabel dependen NPL hanya mampu 

dijelaskan secara bersama-sama oleh 

variabel independen CAR, LDR dan BOPO 

sebesar 0,244 atau 24,4%, sedangkan 

sisanya (75,6%) dipengaruhi oleh variabel 

lain diluar model ini.  

 

Uji F 

Tabel 7 

Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 21,373 3 7,124 8,729 ,000
b
 

Residual 66,111 81 ,816     

Total 87,484 84       

a. Dependent Variable: NPL 

b. Predictors: (Constant), BOPO, LDR, CAR 

Sumber: data, diolah 

 

Dari hasil di atas diperoleh nilai 

signifikansi F sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05 atau 5%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa variabel CAR, LDR dan BOPO 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap NPL. Berdasarkan hasil tersebut, 

maka model regresi dalam penelitian ini 

bisa digunakan untuk prediksi/peramalan. 

 

Uji Hipotesis 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

Variabel t Sig. Keterangan  

CAR -3,709 ,000 H1 diterima 

LDR 3,854 ,000 H2 diterima 

BOPO 2,101 ,039 H3 diterima 

Sumber: data, diolah 

Dengan demikian dari hasil 

perhitungan diatas dapat disampaikan 

penjelasan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 
Hipotesis pertama dalam penelitian 

adalah menguji bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan (NPL). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa CAR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

NPL. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 

5% (0,000 < 0,05). Berdasarkah hasil 

tersebut, maka hipotesis 1 yang 

menyatakan bahwa Capital Adequacy 

Ratio (CAR) berpengaruh signifikan 

terhadap Non Performing Loan (NPL) 

pada bank umum konvensional di 

Indonesia dinyatakan diterima. 

2. Hipotesis 2 

Hipotesis kedua dalam penelitian adalah 

menguji bahwa Loan to Deposit Ratio 

(LDR)berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan (NPL). Hasil analisis 

dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa NPL berpengaruh positif 

signifikan terhadap LDR. Hal ini 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05). Berdasarkah hasil tersebut, maka 

hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada bank 
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umum konvensional di Indonesia 

dinyatakan diterima. 

3. Hipotesis 3 
Hipotesis ketiga dalam penelitian adalah 

menguji bahwa Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan (NPL). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa BOPO 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

NPL. Hal ini dibuktikan dengan tingkat 

signifikansi 0,039 yang lebih besar dari 

5% (0,039 < 0,05). Berdasarkah hasil 

tersebut, maka hipotesis 3 yang 

menyatakan bahwa Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap Non Performing Loan (NPL) 

pada bank umum konvensional di 

Indonesia dinyatakan diterima. 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN 

DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Non Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia, 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05) 

2. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

Non Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia, 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05) 

3. Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO) berpengaruh 

positif signifikan terhadap Non 

Performing Loan (NPL) pada bank 

umum konvensional di Indonesia, 

dibuktikan dengan tingkat signifikansi 

0,000 yang lebih kecil dari 5% (0,000 < 

0,05) 

 

Keterbatasan Penelitian  

1. Penelitian ini meskipun mengambil 

obyek pada seluruh perusahaan 

perbankan umum konvensional yang 

terdaftar di Bank Indonesia namun 

menggunakan kriteria yang total kredit 

yang tinggi, sehingga hanya didapatkan 

sampel sebanyak 17 perusahaan 

2. Rentang waktu penelitian yang hanya 5 

tahun, sehingga relatif pendek untuk 

melihat kinerja bank dalam jangka 

panjang 

 

 

 

Saran 

1. Bagi investor 

Dalam berinvestasi di disektor 

perbankan disarankan bagi para investor 

untuk lebih memperhatikan rasio-rasio 

keuangan perusahaan, khususnya NPL 

yang berpotensi menyebabkan kerugian 

pada bank di masa yang akan datang. 

Hasil penelitian ini sendiri menunjukkan 

adanya inkonsistensi hasil penelitian ini 

dengan penelitian-penelitian lain yang 

pernah dilakukan. Oleh karenanya perlu 

pengamatan lebih cermat pada rasio-

rasio keuangan bank yang dapat 

mempengaruh NPL dalam penelitian ini 

untuk dapat menghindari kerugian 

invenstasi di masa datang.  

2. Bagi Peneliti 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya 

agar lebih memperluas obyek penelitian 

dengna meningkatkan jumlah sampel 

penelitian. Juga perlu ditambah rentang 

waktu periode penelitian untuk melihat 

adanya pengaruh dari suatu variabel 

independen terhadap variabel 

dependennya. Kedua hal ini diperlukan 

karena dimungkinkan akan dapat 

diperoleh hasil yang berbeda dengan 

hasil penelitian ini maupun dengan hasil 

penelitian-penelitian terdahulu. 
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